
 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu: “Suatu penelitian yang dilakukan 

secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan”.
1
 

 Creswell menjelaskan bahwa penelitian lapangan yaitu “Field 

research is research that is carried out by going directly to the field or 

research location according to the research objectives.”
2
 Jadi, 

penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok dengan cara terjun langsung ke lapangan atau lokasi 

penelitian yang dijadikan objek sebuah penelitian sesuai tujuan 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan dan menghasilkan 

data yang akurat serta seorang peneliti dapat mengetahui secara 

langsung keadaan lokasi atau objek penelitian. 

Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif 

(qualitative research method) merupakan penelitian yang 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari berbagai 

                                                     
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

1991), hlm. 3. 

 
2
Burgess, Robert G., In the Field: An Introduction to Field Research (Hemel Hempstead, 

U.K.: George Allen & Unwin, 1984), hlm. 5. 
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sumber data seperti orang, perusahaan dan lain sebagainya yang 

diamati oleh seorang peneliti Pendekatan penelitian kualitatif lebih 

mearah kepada data yang holistik (utuh) terhadap latar dan individu 

yang dijadikan objek penelitian.
1
 

 Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini adalah 

deskriptif. Pada jenis penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar dan bahkan angka-angka. Dengan demikian, 

laporan penelitian akan diberi kutipan-kutipan data untuk memberikan 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, catatan atau memo dan 

dokumen resmi misalnya. Penelitian bersifat deskriptif yaitu untuk 

membuat deskripsi/gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki.
2
 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini adalah Jalan Sungai Dikum Kelurahan 

Sungai Malang  Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara. Alasan penulis melakukan penelitian di lokasi tersebut adalah 

adanya kejanggalan terhadap pengakuan anak  hasil perselingkuhan 

istri oleh suami mantan narapidana, anak tersebut bukanlah anak dari 

                                                     
1
Method qualitative research as a research procedure that produce descriptive data in 

the form of written or spoken words of people and observed behavior yang menyatakan bahwa 

Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

 
2
Muhammad Musa, Metodologi Penelitian ( Jakarta : Fajar Agung, 1988 ), hlm. 8. 



40 

 

 

 

mantan narapidana tersebut akan tetapi anak hasil perselingkuhan 

istrinya dengan laki-laki lain. Yang menjadi pertanyaan anak tersebut 

bukan  nasab dari suami yang menjadi narapidana  tetapi dengan 

penuh keikhlasan si suami menjadikan anak tersebut sebagai 

nasabnya. Dengan demikian ada kejanggalan tersebut  maka menarik 

dilakukan penelitian  bagaimana nasab anak tersebut dimata hukum, 

dikarenakan suami yang melakukan pengakuan tersebut menjadi 

narapidana sehingga penulis mengambil lokasi Kelurahan Sungai 

Dikum sebagai lokasi penelitian.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah  suami mantan narapidana dan 

istri. 

b. Objek dalam  penelitian ini adalah bentuk pengakuan dan faktor 

terjadinya pengakuan suami mantan narapidana 

D. Data dan Sumber Data 

Penulis berusaha mencari dan mengumpulkan sumber data yang 

ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini 

terdapat data utama (primer) dan data pendukung (sekunder). Data 

primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pernyataan informan. Data skunder adalah data yang sudah 

tersusun dan sudah dijadikan dalam bentuk dokumen-dokumen
3
. 

 

                                                     
3
Nugraha Setiawan, Pengolahan dan Analisis Data (Bogor: Diklat Metodologi Penelitian 

Sosial Parung, 2005), hlm. 65. 
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1. Data 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang pertama kali 

dicetuskan oleh penulis melalui usaha dan pengalaman 

langsung, khusus untuk tujuan menjawab masalah 

penelitiannya.
4
 Data primer dikumpulkan dengan 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan 2 infroman. Adapun pihak 

yang menjadi sumber data primer dari penelitian penulis 

adalah suami dan istri. Data primer disini adalah data 

berupa pernyataan yang diberikan oleh informan, yang 

kemudian penulis sajikan dan analisis.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sesupu istri, yang bertujuan untuk mendukung penelitian 

yang dilakukan. Informan diperlukan guna untuk 

menambah data yang diperlukan penulis dalan penelitian 

ini. Data sekunder biasa dikatakan sebagai data 

pendukung atau pelengkap agar memperluaskan data 

sesuai dengan harapan peneliti dalam penelitian ini. Data 

sekunder terdiri dari buku, jurnal dan internet.
5
 

                                                     

 
4
Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2018, hlm. 69. 

 
5
Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2018), hlm. 69 

 



42 

 

 

 

2. Sumber Data 

a. Responden 

 Responden adalah orang yang menjawab pertanyaan 

yang telah diajukan oleh penulis untuk kepentingan 

penelitian.
6
 Adapun pihak yang menjadi informan adalah 

suami, istri dan pihak keluarga dua orang tersebut. 

b. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, agenda dan sebagainya.
7
 Dokumentasi ini 

digunakan untuk memperolah data-data yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian ini. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dalam ini menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik cara pengumpulan data 

dalam suatu penelitian, peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

                                                     
6
Arikunto Suharsimi,  A Practice Research Procedure ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 172. 

  
7
Umi Narimawati, Theory and Application of Qualitative and Quantitative Research 

Methods (Bandung: Agung Media, 2008), hlm. 89. 
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diteliti.
8
 Wawancara yang dilakukan penulis dalam hal ini 

adalah tanya jawab langsung secara ekslusif dengan responden. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.
9
 Sebab salah satu metode yang digunakan untuk 

mencari data yang otentik. Adapun yang dimaksud dengan 

dokumen ini adalah data atau dokumen yang tercatat. 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

a. Teknik Pengolahan Data 

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat 

Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, teknik 

pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

beberapa tahap, yaitu: 

1) Reduksi data. 

Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang 

                                                     
8
Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D), 

(Bandung,Alfabeta , 2015). Hlm. 194. 

 
 

9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, 

RinekaCipta, 2014), hlm.  274.
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dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

spesisifk dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, serta mencari data 

tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada 

di lapangan, jumlah data akan semakin banyak, semakin 

kompleks dan rumit. Untuk itulah diperlukan reduksi 

data sehingga data tidak betumpuk dan mempersulit 

proses analisis selanjutnya.  

2) Penyajian (Display) data 

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya 

adalah penyajian (display) data. Penyajian data 

diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah 

dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram 

alur (flow chart), dan lain sejenisnya. Penyajian data 

dalam bentukbentuk tersebut akan memudahkan peneliti 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

penelitian selanjutnya.10
 

                                                     
 

10
Cahya Suryana, Pengolahan dan Analisis Data Penelitian, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Direktorat Tenaga Kependidikan, 2007), hlm. 10-12. 
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3) Matriks yaitu menerangkan secara rinci data yang telah 

disajikann dalam bentuk tabel. Matriks disini digunakan 

penulis guna memudahkan pembaca dan penguji dalam 

menarik kesimpulan atas penyajian data yang telah 

penulis lakukan.  

4) Penarikan simpulan atau verifikasi, yaitu tinjauan ulang 

pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau 

sebagai makna yang muncul dari data yang harus diuji 

kebenarannya dan kecocokannya (validitasnya). 

 

b. Analisis Data 

Analisis data adalah salah satu kegiatan yang sangat 

penting dalam penelitian, karena dengan analisislah data 

dapat mempunyai arti atau makna yang dapat berguna untuk 

memecahkan masalah penelitian. Analisis data merupakan 

proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Selain 

itu analisis data juga merupakan proses penyederhanaan data 

ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan.
11

 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan sepanjang 

proses penelitian tersebut memasuki lapangan untuk 

                                                     
 

11
Surahman, Mochamad Rachmat, dan Sudibyo Supardi, Metodologi Penelitian, 

(Jakarta:Pusdik SDM Kesehatan, 2016), hlm. 185.
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mengumpulkan data, dan terkait mengenai data yang 

dikumpulkan diperiksa kembali bersama- sama dengan 

informan. Langkah ini akan membawa kepada kebenaran 

terhadap informasi yang dikumpulkan, hal ini sama dengan 

melakukan cross check data kepada narasumber yang 

dianggap paham terhadap masalah yang diteliti. 

Dalam tahap analisis data kualitatif ini yaitu dengan 

mereduksi data yang telah didapat oleh peneliti dari hasil 

wawancara, serta analisis dokumentasi yang dipilih 

berdasarkan hal-hal pokok. Data yang telah direduksi tersebut 

memberikan gambaran yang lebih tertuju tentang hasil 

pengamatan penulis. Setelahnya baru dilakukan display data 

dengan disusun secara sistematis dan dibentuk tabel, gamber, 

narasi, bagan, dan lain-lain, sehingga lebih mudah untuk 

dipahami. 

Kemudian selanjutnya, dilakukan verifikasi ketika 

terdapat beberapa data yang dirasa masih kurang jelas dari 

hasil penggalian data baik pemberian kuesioner maupun 

wawancara atau ada pertanyaan baru yang muncul ketika 

wawancara dilakukan. Terakhir, penulis menarik simpulan 

secara deduktif yaitu pengambilan simpulan beranjak dari 

hal-hal umum untuk selanjutnya disimpulkan secara khusus. 
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G. Tahapan Penelitian 

1) Tahap Pendahuluan  

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian pada tanggal 13 

Januari 2021.  

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai 

rencana penelitian 3 Februari 2021.  

c. Membuat desain proposal penelitian dan mengajukan 

proposal penelitian ke Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin pada tanggal 26 Januari 2022. 

2) Tahap Persiapan  

a. Mengadakan seminar proposal setelah disetujui pada tanggal 

09 Agustus 2022.  

b. Memohon surat pengantar riset kepada Fakultas pada 

tanggal 21 November 2022 .  

c. Menyampaikan surat pengantar kepada pihak terkait pada 

tanggal 23 November 2022.  

d. Membuat instrument pengumpulan data untuk penelitian 

pada tanggal 23 November 2022. 

3) Tahap Pelaksanaan  

a. Menghubungi responden dan informan pada tanggal 05 

Desember 2023.  
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b. Melaksanakan instrument pengumpulan data dan melakukan 

observasi untuk menggali data-data penunjang pada tanggal 

07 Desember 2022.  

c. Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dan saran 

dari dosen pembimbing dan dibawa ke sidang munaqasyah 

skripsi untuk diuji dan dipertahankan pada hari Senin, 

tanggal 09 Januari 2023. 

4) Tahap Pengumpulan Data 

  Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan 

wawancara, langsung kepada responden dan informan, sehingga 

diperoleh data yang diperlukan.  

5) Tahap Pengolahan dan Analisis Data  

  Pada tahap ini penulis mengolah secara intensif data 

yang diperoleh berdasarkan Teknik editing dan interpretasi yang 

dituangkan dalam laporan hasil penelitian. Selanjutnya data 

tersebut dianalisis secara kualitatif.  

6) Tahap Penyempurnaan  

  Pada tahap ini penulis menyusun hasil yang telah 

diperoleh sesuai dengan sistematika penulisannya. Untuk 

kesempurnaannya, maka dikonsultasikan secara intensif kepada 

Dosen Pembimbing sampai dinyatakan baik dan layak dijadikan 

sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap 

disajikan. 


